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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan penelitian pada Bab sebelumnya dapat 

menghasilkan beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:  

1. Kondisi laporan keuangan pada perusahaan Ecer periode 2015-2019 sangat 

beragam. Ada beberapa perusahaan dengan kondisi laporan keuangan yang 

sangat buruk ada juga yang memiliki laporan keuangan yang cukup baik. 

Namun jika dilihat dari laporan keuangan perusahaan hal ini tidak menjamin 

bahwa perusahaan dengan laporan keuangan yang baik masuk kedalam 

kategori perusahaan yang sehat begitupun sebaliknya perusahaan yang 

memiliki laporan keuangan yang buruk belum tentu masuk kedalam kategori 

perusahaan yang tidak sehat. 

2. Terdapat perbedaan hasil pengujian kebangkrutan perusahaan antara model 

Springate dan Model Zmijewski di perusahaan Ecer yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. Hasil prediksi kebangkrutan 

menggunakan Springate dan Model Zmijewski menunjukkan perbedaan 

sebagai berikut :   

a) Berdasarkan hasil analisis springate dapat di simpulkan bahwa 

perusahaan yang mengalami kebangkrutan di tahun 2015 yaitu 

dengan kode perusahaan HERO dan MAPI. Kemudian, tahun 2016 

perusahana yang masuk kedalam kategori bangkrut yaitu dengan 

kode perusahaan CENT, SONA dan TRIO. Di tahun 2017 

perusahaan yang masuk kedalam kategori bangkrut dengan kode 

ECII, ERAA dan MIDI. Pada tahun 2018 perusahaan yang masuk 

kedalam kategori bangkrut dengan kode perusahaan CENT dan 

ECII. Kemudian ditahun 2019 yang masuk kedalam kategori 

bangkrut yaitu dengan kode perusahaan CENT dan GLOB. 

b) Berdasarkan hasil analisis Zmijewski dapat di simpulkan bahwa 

perusahaan yang masuk kedalam kategori tidak sehat yaitu dengan 
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kode perusahaan KOIN. Kemudian tahun 2016 yang masuk kedalam 

kategori tidak sehat yaitu dengan kode perusahaan GLOB, KOIN 

dan TRIO. Untuk tahun 2017 ada GLOB, KOIN, MIDI dan  TRIO.  

Tahun 2018 yang masuk kedalam kategori tidak sehat yaitu dengan 

kode perusahaan GLOB, KOIN dan TRIO, dan terakhir di tahun 

2019 yang masuk kedalam kategori tidak sehat yaitu dengan kode 

perusahaan GLOB, KOIN dan MIDI.  

 

5.2 Saran 

Berikut ini adalah saran yang dapat diberikan oleh penulis kepada 

perusahaan maupun peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Berdasarkan uji analisis Springate terdapat beberapa perusahaan berada 

dalam kondisi bangkrut / tidak sehat sehingga perusahaan harus bisa 

memperkecil atau menghilangkan hutang agar tidak ada biaya hutang. 

Berdasarkan uji analisis Zmijewski ditemukan banyaknya perusahaan yang 

diprediksi tidak sehat / bangkrut dalam kurun waktu 5 tahun sebanyak 4 

perusahaan.  

2. Bagi perusahaan yang terprediksi sebagai perusahaan bangkrut, maka pihak 

manajemen perusahaan harus segera mencari solusi yang tepat guna 

meningkatkan kinerja perusahaan dan perusahaan harus memberikan 

strategi yang kreatif, tepat dan efektif dalam promosi agar penjualan 

meningkat sehingga dapat memenuhi kriteria nilai sehat perusahaan. 


